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Abstrak

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya aspek psikologis atlet futsal
putra Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aspek psikologis pada atlet futsal putra Pekan Olahraga Mahasiswa
Nasional (POMNAS) Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
dilakukan dengan Metode Survei. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet futsal Putra Pekan
Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) Sumatera Barat yang berjumlah 14 orang. Teknik
penarikan sampel menggunakan teknik total sampling sehingga sampel berjumlah 14 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Data yang telah terkumpul
melalui angket dilakukan Uji Validitas dan Uji Reabilitas. Kemudian diolah dengan Analisis
Deskriptif Statistik dan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kecemasan
atlet futsal putra sebesar 43%, tingkat konsentrasi sebesar 43%, dan tingkat motivasi sebesar 33%.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa atlet futsal putri POMNAS Sumatera
Barat tahun 2022 memiliki tingkat kecemasan sedang, tingkat konsentrasi rendah, dan tingkat
motivasi yang sedang.

Abstract

The problem raised in this study is that the psychological aspects of the men's futsal athletes at the West
Sumatra National Student Sports Week (POMNAS) are unknown. This study aimed to determine the
psychological aspects of men's futsal athletes at the West Sumatra National Student Sports Week (POMNAS).
This research is a descriptive research and was conducted using a survey method. The population in this study
were men futsal athletes at the West Sumatra National Student Sports Week (POMNAS), totaling 14 people.
The sampling technique uses a total sampling technique to sample 14 people. Data collection techniques using
questionnaires or questionnaires. The data that has been collected through a questionnaire is tested for validity
and reliability testing. Then processed with Descriptive Statistical Analysis and percentage formula. The results
showed that the anxiety level of male futsal athletes was 43%, the concentration level was 43%, and the
motivation level was 33%. Based on these data, it can be concluded that the West Sumatra POMNAS
women's futsal athletes in 2022 have moderate levels of anxiety, low levels of concentration, and moderate levels
of motivation.
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PENDAHULUAN

Futsal merupakan olahraga

yang
memiliki perkembangan sangat pesat diseluruh
dunia. Futsal merupakan olahraga yang dikenal
dan dipraktekkan di seluruh dunia (Alvarez-
Kurogi et al., 2019). Futsal adalah salah satu
permainan yang mendapat banyak perhatian
akhir-akhir ini karena popularitasnya dan basis
penggemar yang besar (Muhammad, 2022).
Menurut (Windoro et al., 2019) futsal merupakan
salah satu olahraga yang sangat populer dan
berkembang pesat saat ini, perkembangan
tersebut tercermin dari banyaknya anak muda
yang futsal.

(Dogramachi et al., 2015) lebih dari 30 juta atlet

ingin menjadi atlet Menurut
futsal berasal dari 100 negara.

Di Indonesia perkembangan futsal
sangat pesat, baik didaerah maupun dikota-kota
besar. Perkembangan ini membuat kompetisi
futsal juga sangat banyak. Kompetisi di
Indonesia, Liga Futsal Profesional (LFP), dan
Pekan Olahraga Nasional (PON). Sedangkan
didunia pendidikan salah satu kompetisi futsal
yang rutin dilaksanakan adalah Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS). POMNAS
diadakan 2 tahun sekali dan diikuti oleh seluruh
mahasiswa yang mewakili provinsi masing-
masing.
POMNAS adalah

mahasiswa

Tujuan diselenggarakannya acara

silahturahmi atlet antar

dan peningkatan prestasi
mahasiswa.
dalam

Untuk mencapai  prestasi

olahraga futsal ada beberapa faktor

yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun
faktor eksternal (Bahtra, 2019). Peningkatan
prestasi dalam futsal ditentukan oleh empat
komponen yaitu, fisik, teknik, taktik, dan mental.
futsal

membutuhkan kondisi fisik, teknik, taktik dan

Dalam permainan setiap  pemain

psikologis yang baik (Campos et al., 2021).
Semua komponen itu memiliki peranan yang
penting dalam peningkatan prestasi. Dari
keempat komponen tersebut, salah satu hal yang
penting dimiliki oleh pemain adalah mental
(psikologis) yang kuat. Menurut (Sivrikaya, 2019)

psikologi olahraga telah menjadi bagian penting

dari sepak Dbola atau futsal dan faktor
keberhasilan atau kegagalan atlet dalam
berkompetisi.

Meskipun aspek psikologis ini harus
dipraktekkan dan dikembangkan dengan baik
karena dalam permainan aspek psikologis
mempengaruhi 80% lainnya 20% (Aliyyah et al.,
2020). Faktor psikologis adalah kunci supaya
suatu tim berhasil dengan pikiran yang konsisten.
Banyak pakar olahraga percaya bahwa performa
puncak sangat bergantung pada kedewasaan dan
ketangguhan mental seorang atlet untuk
mengatasi rintangan dalam permainan (Lubis et
al., 2022). Penelitian lain juga melaporkan bahwa
aspek psikologis mempengaruhi lebih dari 50%
keberhasilan atlet dalam bertanding (Liew et al.,
2019). 80% serangkaian keberhasilan dan prestasi
yang didapat oleh atlet pada saat pertandingan
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan 20%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti, kemampuan
fisik hingga teknik (Wohon & Ediati, 2019).

Aspek psikologis merupakan hal yang
sangat penting bagi pemain futsal. Psikologis
yang baik akan membuat pemain nyaman
dalam menjalankan pertandingan. Banyak
aspek psikologis seperti kepercayaan diri, self-
efficacy, fokus, motivasi dan kecemasan, yang
kesemua aspek tersebut sangat mempengaruhi
performa atlet selama latithan dan kompetisi
(Zetou et al., 2012). Dalam sebuah kompetisi
semua aspek psikologis terlibat, seperti rasa
takut, konsentrasi, motivasi,

rasa ce€mas,
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kepercayaan diri, dan kemanjuran diri. Dari segi
psikologis, atlet terlihat buruk karena bobot
lawan, dan tekanan yang dihadapinya pasti
akan mempengaruhi penampilan atlet, seperti
rasa takut atlet yang tidak terkendali sehingga

menyebabkan konsentrasi atlet

terganggu,
mengakibatkan hilangnya presisi gerakan, dan
kurangnya dorongan dari penonton dan pelatih
membuat para atlet kurang antusias dalam
permainan dan mereka kurang percaya diri
karena konfrontasi yang keras dengan lawan
dan kurangnya self-efficacy atau percaya diri
dalam permainan .

Tim futsal mahasiswa Sumatera Barat
yang disipakan untuk ikut diajang Pekan
Olahraga Mahasiswa (POMNAS) memiliki
permasalahan yang mendasar pada sisi
psikologis. Hal ini terlihat dalam pertandingan,
pemain seperti cemas menguasai bola, tidak
konsentrasi sepenuhnya saat sudah unggul skor
dari lawan, dan tidak memiliki fighting spirit
yang baik. Kondisi ini membuat tim sering
mengalami kekalahan dalam setiap
pertandingan.

Dari berbagai aspek psikologis yang ada,
maka dalam penelitian ini peneliti mencoba
untuk menganalisis pada aspek kecemasan,
konsentrasi, dan motivasi. Menurut
(Ramadhani & Jumain, 2019), atlet mengalami
ketakutan, termasuk ketika bermain buruk di
adalah yang

memengaruhi performa atlet, mencegah mereka

lapangan. Ini tekanan
menunjukkan keterampilan yang dipraktikkan
selama latihan. Kecemasan melebihi tingkat
normal yang ditentukan, akan menyebabkan
gangguan, kesusahan, dan ketidakberdayaan
seseorang yang akan mengurangi efisiensi dan
kinerjanya (Badruzaman et al., 2022). Faktor

penting yang mempengaruhi kinerja adalah
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kecemasan yang biasanya meningkat dengan
signifikan saat permainan (Gioldasis, 2016).
Faktor yang dapat memicu kecemasan pada
atlet dalam bertanding sangatlah berbeda.
Menurut (Lubis et al.,, 2022) ketika atlet
mengalami kecemasan maka kondisinya dapat
dilihat secara fisik, seperti: detak jantung
meningkat, keringat dingin, sesak nafas, gelisah,
sensitif, mudah teralihkan perhatiannya, kurang
perhatian, gelisah, mondar-mandir. dan sulit
berkonsentrasi. Kecemasan adalah keadaan
mental di mana seseorang mengantisipasi situasi
ancaman, keadaan waspada, yang ditandai
dengan ekspresi perubahan perilaku dan
fisiologis (Ferreira, 2021).

Dari &

bahwa

segi konsentrasi (Verawati
2018)

konsentrasi merupakan aspek penting dalam

Syahputra, mengatakan
olahraga, dimana konsentrasi berperan penting
dalam kualitas pemain. Selain itu (Sari et al.,
2017) mengungkapkan dalam pertandingan,
kemampuan atlet untuk berkonsentrasi saat
melakukan suatu gerakan atau teknik dapat
terganggu, berarti ketepatan gerakan menjadi
(Nusufi, 2016) penyebab

hilangnya konsentrasi dapat disebabkan oleh

hilang. Menurut

terganggunya dua faktor, faktor internal dan
eksternal. Gangguan internal seperti pemikiran
tentang kejadian masa lalu dan masa depan,
panik di bawah tekanan, kelelahan, motivasi
rendah. Meskipun gangguan eksternal seperti
suara keras dan lawan bersaing. Sedangkan
(Septiyanto & Suharjana, 2016) menyatakan
bahwa tingkat konsentrasi atau perhatian yang
tidak stabil mempengaruhi kualitas teknik yang
dilakukan. Untuk

kemampuan

mempertahankan

konsentrasi  atlet sebaiknya

menggunakan strategi atau model latithan yang
konsentrasi.

meningkatkan kemampuan
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Kosentrasi merupakan hal yang amat penting
bagi seorang atlet dalam menampilkan kinerja
performa dilapangan (Taufik, 2019).

Motivasi merupakan dorongan dalam
diri atlet yang menyebabkan adanya gejolak atau
hasrat untuk bisa mencapai sesuatu yang
diinginkan. Motivasi perlu dimiliki oleh atlet
futsal karena tanpa adanya motivasi, atlet tidak
akan memiliki semangat dalam bertanding.
Menurut (Muskanan, 2015) Motivasi dalam
olahraga berperan penting bagi pelatih untuk
mengetahui seberapa besar motivasi para atlet
yang dibina sehingga pelatih dapat memahami
hakikat dan faktor yang mempengaruhi motivasi,
disamping itu untuk mengetahui atlet yang harus
diberi motivasi. Motivasi merupakan sesuatu
yang dibangun sebagai upaya menentukan nasib
sendiri, dari yang paling tidak ditentukan dari
luar (motivasi ekstrinsik) hingga yang paling
ditentukan sendiri (motivasi intrinsik) (Borghi et
al., 2017). Motivasi untuk berprestasi cenderung
menuntut atlet untuk berusaha lebih keras agar
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
dapat dilaksanakan dengan baik (Bahtra, 2016).
2015) Pada

dasarnya motivasi sendiri dibagi menjadi 2

Menurut  (Muskanan,
kategori yaitu, intrinsik dan ekstrinsik. Faktor
intrinsik adalah poin yang paling banyak
ditanyakan oleh peneliti, tujuannya adalah untuk
menggali motivasi yang dimiliki dari diri atlet
tersebut, dan pada ekstrinsik menjadi faktor
pendukung. Sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah dorongan yang berasal dari luar individu
yang menyebabkan individu berpartisipasi dalam
olahraga. Dorongan ini berasal dari pelatih,
orang tua, pembina, dan hadiah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui aspek psikologis atlet yang terdiri

dari kecemasan, konsentrai, dan motivasi.

61

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dan dilakukan dengan Metode Survei.
Penelitian dilaksanakan di GOR Universitas
Negeri Padang. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet futsal Putra Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) Sumatera
Barat yang berjumlah 14 orang. Teknik
penarikan sampel menggunakan teknik total
sampling sehingga sampel berjumlah 14 orang.
Instrument yang digunakan adalah angket atau
kuesioner yang disusun menggunakan skala
likert. Sebelum dilakukan pengumpulan data,
angket terlebih dahulu Uji Validitas dan Uji
Reabilitas. Dari hasil pengujian reliabilitas
menggunakan rumus Alpha-Cronbach didapatkan
nilai sebesar 0,807612 pada seluruh variabel, di
mana artinya angket berada dalam kategori
reliabel. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

kuantitatif.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengambilan data

maka data diolah menggunakan soffware SPSS
25 for windows. Dari analisis data terhadap
aspek psikologis 14 atlet putra Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) Sumatera
Barat, maka diuraikan hasil sebagai berikut:
1. Kecemasan

Berdasarkan hasil pengolahan data,
diketahui bahwa terdapat 14% yang tingkat
kecemasannya berada pada kategori sangat
rendah, 21% berada pada kategori rendah, 43%
pada kategori sedang, 14% pada kategori tinggi,
dan 7% pada kategori sangat tinggi. Data di atas
atlet

menunjukkan bahwa sebagian besar

memiliki tingkat kecemasan yang sedang.
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dan

histogram berikut ini:

Tabel 1. Tingkat Kecemasan Atlet Futsal Putra

No Kategori FA FR
1 Sangat Rendah 2 14%
2 Rendah 3 21%
3 Sedang 6 43%
4 Tinggi 2 14%
5 Sangat Tinggi 1 7%

KATEGORISASI TINGKAT KECEMASAN PUTRA

FREKUENSI
O N WA L O N0 W

Sangat Rendah

Rendah

Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 1. Tingkat Kecemasan Atlet Putra

2. Konsentrasi

Hasil analisis data diketahui bahwa
terdapat 0% yang tingkat konsentrasinya berada
pada kategori sangat rendah, 43% berada pada
kategori rendah, 21% pada kategori sedang, 21%
pada kategori tinggi, dan 14% pada kategori
sangat tinggi. Data di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar atlet memiliki tingkat konsentrasi
yang rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada table dan histogram berikut ini:

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Atlet
Futsal Putra

No Kategori FA FR
1 Sangat Rendah 2 14%
2 Rendah 3 21%
3 Sedang 6 43%
4 Tinggi 2 14%
5 Sangat Tinggi 1 7%
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KATEGORISASI TINGKAT KONSENTRASI PUTRA

FREKUENSI
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Rendah

Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 2. Tingkat Konsentrasi Atlet Putra

3. Motivasi

Pada aspek motivasi atlet futsal putri
diketahui bahwa terdapat 7% yang tingkat
motivasi berada pada kategori sangat rendah,
21% berada pada kategori rendah, 43% pada
kategori sedang, 21% pada kategori tinggi, dan
7% pada kategori sangat tinggi. Data di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar atlet
memiliki tingkat motivasi sedang. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada table dan histogram
berikut ini:
Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Atlet
Futsal Putra

No Kategori FA FR
1 Sangat Rendah 2 14%
2 Rendah 3 21%
3 Sedang 6 43%
4 Tinggi 2 14%
5 Sangat Tinggi 1 7%

KATEGORISASI TINGKAT MOTIVASI PUTRA
9
8
7 6
- 6
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2
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Sangat Rendah

Rendah

Gambar 3. Tingkat Motivasi Atlet Putra

Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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Dalam olahraga futsal faktor psikis harus
mendapat perhatian khusus. Dalam konteks
pertandingan futsal, begitu banyak momen yang
membangkitkan emosi, seperti benturan dan
tackling dari lawan, rasa gembira setelah menang,
murung ketika kalah, cemas dan takut sebelum
pertandingan, dan lainnya. hal-hal tersebut perlu
dikontrol atau dijaga agar tidak berlebihan dan
menyebabkan suatu tindakan yang tidak baik.
Hasil analisis terhadap tingkat kecemasan atlet
futsal putra menunjukan bahwa sebagian besar
atlet memiliki tingkat kecemasan yang sedang
dengan persentase sebesar 43%.

Hal ini menunjukan bahwa sebagian
atlet mengalami kecemasan yang sedang pada
saat menjelang pertandingan. Rasa cemas yang
ketika

pertandingan dapat berbentuk seperti ketegangan

dirasakan atlet akan  menghadapi

otot, denyut jantung merasa lebih cepat,
konsentrasi dalam permainan akan menurun,
gugup, kelelahan, khawatir, dan gangguan
psikologis lainnya. Ini dikarenakan pertandingan
yang akan dihadapi adalah level nasional, dan
dengan provinsi Sumatera Barat sebagai tuan
rumah tentunya hal itu juga berpengaruh
terhadap kecemasan atlet. Seperti halnya yang
diungkapkan (Komarudin, 2011), bahwa jenis
pertandingan  akan  sangat = menentukan
bagaimana kecemasan seorang atlet muncul.
Salah

tingkat kecemasan pemain di lapangan adalah

satu cara untuk mengurangi

dengan memberikan banyak ujicoba kepada
pemain sebelum event. Ujicoba yang dilakukan
diberikan kepada pemain dengan lawan memiliki
kemampuan yang berbeda. Mulai ujicoba dengan
level lawan yang ringan, lawan setara, dan lawan
yang lebih berat. Dengan banyak ujicoba pemain

akan terbiasa dengan atmosfer pertandingan.

Selanjutnya tingkat konsentrasi,
konsentrasi dalam olahraga futsal menjadi salah
satu penentu atlet untuk bermain bagus di
lapangan. Hasil analisis terhadap tingkat
konsentrasi atlet futsal putra menunjukan bahwa
sebagian besar atlet memiliki tingkat konsentrasi
yang rendanh dengan persentase sebesar 43%.
Menurut (Valentin & Samosir, 2017) bahwa
dalam pertandingan konsentrasi atlet dapat
terganggu pada saat melakukan gerakan atau
tekniknya, sehingga akurasi gerakannya hilang.
Jika

diperbaiki maka

konsentrasi seorang atlet tidak segera
hal

mempengaruhi penampilan atlet dilapangan atau

tersebut akan sangat

akan membuat tim mengalami kekalahan pada
saat pertandingan. Seorang pelatih memiliki

peranan yang sangat penting untuk selalu

mengingatkan atlet agar konsentrasi penuh

selama  pertandingan. Konsentrasi  sangat

berkontribusi yang besar bagi atlet untuk

mengerahkan  seluruh  kemampuan  dan

keterampilan nya untuk memenangkan suatu
event pertandingan yang di ikuti nya (Aguss &
Yuliandra, 2020).

Tingkat konsentrasi terkadang
fisik

pemain. Pemain yang memiliki kondisi fisik yang

dipengaruhi oleh kemampuan kondisi
baik akan selalu focus menjelang pertandingan
berkahir. Sebaliknya pemain yang tidak memiliki
kondisi fisik yang baik akan mudah lelah
sehingga sulit untuk konsentrasi sampai akhir
pertandingan. Maka  selain  memberikan
treathment terhadap sisi psikologis maka pelatih
juga memperhatikan kondisi fisik pemain
sehingga bisa focus dan konsentrasi sampai akhir
pertandingan.

Selanjutnya pada tingkat motivasi, hasil
penelitian bahwa

menunjukkan tingkat

motivasiatlet futsal putra menunjukan bahwa
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sebagian besar atlet memiliki tingkat motivasi
yang sedang dengan persentase sebesar 43%.
Rendahnya tingkat psikologis pada tim atlet
futsal putra Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional
(POMNAS) Sumatera Barat dalam aspek
motivasi terlihat pada saat mengahadapi lawan
diawal fase grup yang mana tim futsal putra
Sumatera Barat mengalami kekalahan dan
mendapatkan hasil yang kurang baik. Hal ini
terjadi karena beberapa faktor salah satunya

lawan yang dihadapi merupakan tim yang besar

dan mempunyai banyak pemain yang
professional.
Hal inilah yang  mengakibatkan

kurangnya motivasi yang dimiliki oleh atlet
tersebut untuk mendapatkan kemenangan dan
didukung oleh masih adanya rasa cemas atlet
yang cukup signifikan menyebabkan permainan
kurang maksimal. Berbanding terbalik ketika
pada saat menghadapi tim selanjutnya tim futsal
putra Sumatera Barat mampu memenangkan
pertandingan tersebut dikarenakan motivasi dari
tim sudah mulai meningkat, tidak banyak lagi
melakukan kesalahan sendiri, fokus bermain
yang sudah semakin stabil, dan tim lebih agresif
dalam pertandingan untuk mendapatkan sebuah
kemenangan.

Pelatih perlu memberikan motivasi
kepada pemain dalam pertandingan. Namun
demikian motivasi ini harus dibiasakan dari
latihan. Semakin terbiasa pemain dengan
motivasi tinggi dalam latihan, maka disaat
pertandingan mereka sudah terbiasa. Sehingga
tidak takut menghadapi lawan dengan level

yang lebih tinggi dari mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan pengukuran tingkat

kecemasan, konsentrasi, dan motivasi yang
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dilakukan terhadap 14 atlet futsal putra pada
POMNAS tahun 2022, maka diperoleh tingkat
kecemasan sebesar 43%, tingkat konsentrasi
sebesar 43%, dan tingkat motivasi sebesar 43%.
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa atlet
futsal putra POMNAS Sumatera Barat tahun
2022 memiliki tingkat kecemasan sedang,
tingkat konsentrasi rendah, dan tingkat motivasi

yang sedang.
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